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Pengantar Sosiologi ini sebenarnys adalah him .
punan Kuliah-kuliah yang penyusun sajikan kepada ma .
hasiswa~-mahasiswa Fakultas Hukum Universitas kato-
lik Parahyangan Bandung sejak tahun 1967, yang per
nah disusun dalam diktat-diktst kuliah yang diusa-
hakan oleh Press Universitas Katolik Parahyangan -
Bandung MCMLXVIII (jiliq I). '
Yang kemudian diterbitkan lagi pada tahun 1969 de-
ngan lanjutannya (jilid II); diktat-diktat Sosiolo
gi tersebut disusun dalam dua jilid disesuaikan de
ngan Sistim perkuliahan dan tentamen dalam dua Se-
mester, : .
Dengan penambahan-penambahan dan penyempurnaan ser
ta penyesuaian bahan-bahan dihubungkan dengan per-
kembangan Studi masalah-masalah kemasyarakatan di
Indonesia yang diperoleh dari diskusi~diskusi, Se-
minar-seminar, Workshop dsb.nya maka pada tahun - ;
1971 diadakan Cetakan ke-II, yang diusahakan oleh
C.V.. Jahoco Bandung (tetap‘dalam II bagian).

Dalam rangka lebih memperluas penyebaran Pe-
ngantar Sosiologi ini keluar lingkungan Universi-
tas Parahyangan selaras dengan anjuran beberapa re
kan pengajar maka dicoba untuk memberanikan diri -
menyerahkan naskah Pengantar Sosiologi untuk diter
bitkan oleh Penerbit "ALUMNI" Bandung dalam suatu
buku dengan judul : "Pengantar Sosiologi" dengan -
harapan pokok-pokok pikiran dalam penyajian bahan-
bahan bagi Studi Pengantar Sosiologi ini, mendapat
tanggapan, nasehat-nasehat dan sumbangan-sumbangan
pikiran yang membangun, sehingga dapat menumbuhkan
"Pengantar Sosiologi" ini menjadi sebuah bacaan -
yang,dapat dipakai sebagai bahan yang benar - benar
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diperlukan bagi usaha-usaha mempelajari Sosiologi $i)o
Dalam penerbitan 2ALUMNI" ini telah diusahakan puls
perbaikan-perbaikan dan tambahan-~tambahan terhadap-
diktat Sosiologi I dan II yang diusahakan oleh C.V.
Jahoco, - ' : : : :
 Disamping alasan-alasan diatas, penampilan Pe<
ngantar Sosiologi ini didorong pula oleh suatu has-
rat untuk ikut serta menanggulangi kurangnya bacaan
bacaan Sogiologi yang ditulis dalam bahasa Indone -
sia, serta sebagai penghormntan kepada Guru-guru ka
mi yang telah mengajar dasar-dasar Studi Sosiologi
jakni Almsrhum Prof.Soediman Kartohadiprodjo SH dan
Bapak Paul Moedikdo Moeliono H (Kriminolog).
Akhirnya atas selesai dan dapat diterbitkannya
Pengantar Sosiologi ini kami mengucapkan terime ko -
sih kepada semus pihak yang secara langsung atau ti
dnk langsung telah memberi sumbangan kepada terwu-
judnya penyajian buku ini. i

Bandung, 10 Yanuari 1973.

Soedjono Dirdjosisworo.

il

1). Sebagai sebuah tulisan "Pengantar" tentunya ma—
_sih banyak kekurangan perbendaharaan istilah-is °
‘tilah Sosiologi; yang tentunya akan dilengkepi-
dengan karya-karya "Pengantar' Sosiologi dari -
penulis-penulis lain.
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PENDAHULUAN

Sasaran penelitian.éosiologi adalah masyarakat
sebagai wadah- dimana manusia hidup bersama dengan -

. sesamanya dalam suatu pergaulan pidup‘."f:f-: gi

Manusia hidﬁp bersama dengén'sesémAﬁya sudah di
milai sejak adanya manusia, sebagaimana dinyata-kan
oleh para Sosioloog dimanapun, bahwa manusia ‘adalah

mekhluk sosial, gejala tersebut telah dikemukakan O

Toh salah scorang: filsuf besar Aristoteleg 300 ta-
hun S.M. dengan Kalimat "Zoon Politikon" ( Man is a
social bein g; sekalipun obyek studynya telah - tuya
(masyarakat) namun: ebsiologi termasuk 1lmu Pengeta-
huan yang masih muda” @ibandingkan Ilmu~ilm Pengeta
huan lainnya seperti Filsafat, Ilmu Hukum, Ilmu "L
lam, Ilmu Ekonomi dll. - . \ 22
Sosiologi lahir sebagai ilmu Pengetahuan yang berdi
ri sendiri baru di abad ke-19 (+ 1830) dalam suatu-
zaman yang penuh dengan gejala-gejala sosial ! yang
sangat menonjol sebagal hasil dari pengamatan ' dan
penganalisaan secara sistimatis terhadap gejala-ge-
jala masyarakat tersebut (revolusi-revolusi; keka -
cauan, penyakit-penyakit masyarakat, krisis d@l);;;

Kemudian dikenal sebagai Bapak Sogiologi ads =
lah seorang Cendekiawan Prancis Auguste Comte tahun
(1798-1857) 3 yang kemudian diikuti oleh Hebert Spen
cor (1820-1903) yang dikenal sebagai sosiolog Ing ~
gris yang berjasa mengembangkan sosiologi di Inggris
d@n_LgﬁfennfiuWéfa‘(i8uf.1913) vang dikenal sebagai
pengenbang sosiologi di Amerika Serikat. T
Auguste Comte membagi sosiologi dalam dua bagian -
yaknit bagian Statika dan bagian Dinamika.

- Bagian Statika: adalah bagian dari pada Svsiologl
yang mengupas hal-hal yang berhubungan dengan da=-
gar—dasar pergaulan hidup manusia, sepertl antara
lain ikhtisar sosiologi ditengah-tengah danhubung
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annya dengan Ilmu.ilmu Pengetahuan tentang manusia;
manusia sebagai makhluk sosial, kelompok-kelompok -
pergaulan hidup, nilai-nilai dan kaidah-kaidah 80gi-
al dll sebagainya, :

~ Bagian Dinamika mempelajari "hukun-hukun” kema, juan
dan perkembangan masyarakat, sarana-sarana komuni-
kasi sosial, masalah penduduk, pathologi sosial ,
krisis masyarskat dsb.nya,

Perbedasn antara peninjauvan yang statis dan dindmis
diumpemakan dengan suatu gambaran yang diambil dari
irama musik, yaitu perbedean antara harmoni dan melo
di, keadaan yang statis adalah tata tertib dalam ma-
syarakat yang meliputi bentuk-pentu msyarakat, se-
dafigkan baglan yang dinamis meliputi pertunbuban se-

jm@hkﬂﬁ@%ﬁnnﬁﬁmgﬁﬂanm@mmqmmumu_Jmmm
endiri-sendiri, Scope Sosiologi dalam dua bagi-

S
an Statis dan Dinamis seperti yang dikemukakan oleh
Comte tersebut, terdapat pula dalam sistimstika dari
buku yang ditulis oleh Sosioloog Belanda Prof, Dr,
Pj.Bouman yang berjudul : '
"AIGEMENE MAATSCHAPPIJLEER EEN EERSTE INLEIDING TOT
SOSIOLOGI" ("Ilmu Masyarakat Umum" sustu Pengantar -
Sosiologi"), v
Sebuah kitab kecil tentang pengantar Sosiologi yang-
terdiri dari 8 Bab yaitu Bagian ke Satu 4 Bab (Bab I
s/d IV) merupakan bagian ‘Statis dan bagian ke dua-
Bab. (Bab V s/d VIII) merupalan bagian Dinamis, 1)

1) Daftar isi buku Boumsn meliputi :
- Bab :
L, Sosiologi sebagai Ilmu Pengetahuah,
II, Manusia sebagai makhluk masyarakat, - . ..

g 2 Tenaga-tenaga-yang menggabungkan,
- IV, Golongan-golongan dan penggolongan-penggolo

e DAL, ' e

V. Gerak Masyarakat, VII1, Kota dan Dudun,

'
VI, Lembaga? Sosial, VIII, Krisis Kemasyarakat«

an dewasa ini.

V. b

F




Keseluruhan dari pada kedua b@gi@n tersebut'beriSi-‘
uraian tentang bentuk-bentuk masyarakat dan perobah

~an masyarakat, 1) : i

Sebagal penghormatan dan penerusan usaha Guru  kami
Almaphum Prof,Soediman Kartohadiprodjo (ex Dekan Fa
kultas Hukum Universitas Parahyangan Bandung) yang
menganjurkan diterapkannys pandangan Pancasila pada’
Ilm-ilmu Pengetahuan Sesial (yang pads umumnya ba
nyak dipengaruhi oleh pandangan filsafat Barat baik'
melalui pengajaran langsung dari orang-orang Barat
dimasa yang telah lampau, maupun melalui literatur-
yang banyak dipergunakan hingga dewasa ini) maka pa
da bagian-bagian tertentu dalam rangka mempelajari
pokok-pokok pergaulan hidup, diadakan perbanding-an
pendapat antara kedua pandangan Barat dan Pancasilaj
kedua pandangan tersebut berbeda antara lain oleh -
karena adanya perbedaan rangks berpikir (frame of =.-
Reference) antara masyarakat Barat dan masyarakat
Indonesia yang disebabkan oleh penga laman~penga lam=
an masa lampau dan pengaruh-pengaruhnya'yang tertu”
nye berbeda pula ‘sesuai dengan yang dialami oleh ke "
dus, masyarakat tersebut yaitu tolak pangkal pemikir
on Individualistis Barat (yang dihasilkan oleh za-
man Renaissance) den pemikiran kekeluargaan Pancasi
la- 2)0 - M &5
3 ; : \ : ;/ .. 4 . SRS ;
1. Hampir pada penulisan? Pengantar Sosiologi ter-.
@mtﬁmwsmﬁdeDMW&awm@mma-
dicetuskan oleh Auguste Comte,

2), Individualisme adalah produk pemikiran zaman He
naissance abad ke-16,dimana sbg akibat d.p. le-
pasnya supemmasi gereja ¥g berhasil ditumbang -
kan pd zamen tsb, maka pegangan manusia yg tadi
nya didominir oleh kekuasaan ereja-beralih - d:
kepribagian manusia sendiri, %Indlvidualisme 3
hir),Renaissance diartikan sbg penemuan kemba 11
keprabadian manusia. Dan dlm arti sempit sering
dikemukakan sbg penemuan kembali Kebudayaan Ro=
mawi dan Yunani Kuno yg pernah pudar pd zaman -
"The Dark Ages" Eropah.
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Mengingat pula bahwa Pengantar Sosiologi ini disaji
kan untuk para mahasisws Fakultas Hukum maka materi

Nya-pun ‘disesusikan kearah itu, dengan antara lain

diuraikan sedikit tentang Sosiologi Hukum dan peran

an Hukum dalam masyarakat, '

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa Pengantar So

siologi ini meliputi uraian-uraian tentang bentuk -

bentuk kelompok masyarakat dan perobahan serta per-

kembangannys (Statika & Dinamika), sedikit tentang

perbandingan antara pandangan Individualistis Barat

dan kekeluargasn Pancasila dalam mempelajeri frame

of reference masyarakat, yang berpangkal pada perbe

daan tolak pangkal penglihatan Individualisme Barat

dan pandangan Pancasils tentang "Tempat Individu Da

lam suatu masyarakat dimana dia hidup", yang mana - .
dalam pandangan Individualisme kedudukan Individu

diperbandingkan dan ditentukan yang mana harus dipen
tingkan (diutamakan). 1)

Individqu atau m&syarakat'(kolektif), sehingga di Ba

. rat terdapatlah éliran-aliran Demokrasi Libera]l di~
vsatu fihak dan Sosialis - Komunis dipihak yang lain,
- ¥yang sebenairnya berakar pada tolak-pangkal pemilkip-

an Individualisme sebagal produk dari Zaman Renais.
sance; sedangkan pandangan Kekeluargaan tidak mem..
perbandingkan kedudukan Individu dan masyarakat ka-
rena keduanya merupakan Dwi Tunggal yang mencermin-
kan hakekat manusia sebagai makhluk sosial; dan diu
raikan pula sepintas tentang peranan Hulkum dalam per
gaulan hidup manusia yang demikian pentingnya bagi«
Studi Hulum, serta sedikit uraian tentang Ilmu Penge
tahuan Sosiologi “Hukum, ;
Mengenai kerangka materi dari Pada penyusunan Pengan
tar Sosiologi ini, secara terperinci tercantum dalam
daftar isi, Sedangkan isinys dapat diabstraksikan se
bagai berikut : ; L

1). Periksa Boediman Kartohadiprodjo "Kumpulan Kars.
ngan", P.T. Pembangunan Jakarta 1965,

- e ————

TR eT
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Masyarakat telah ada sejak ber-abad2 sebelum masehi,
namun Ilmu yang khusus mempelajari”maSyarakatj(sosi
ologi) baru tumbuh pada akhir abad ke-19, sehingga
dapatlah digolongkan sebagai Ilmu Pengetahuan yang
masih mudae dibandingkan dengan berbagai ilmu yang -
telah berkembang ber-abad? yang lampau seperti.fil-
safat, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Hukum dll. .

Sebagai Ilmu Pengetahuan yang terhitung muda
kemudian nampek sekali peranan dan manfaat bagi per
kembangan masyarakat dan perkembangan Ilmu Pengeta-
huan, terutama dalam kaitan antar Ilmu2 Pengetahuan
(inter disiplin) dalam abad ke-20-an ini, oleh kare
nanya penyusunan ini diawali dengan Pengeralan "so=
giologi sebagai Ilmu Pengetahuan" yang dibahas da-
lam Bab I,

Yang intinya menggambarkan ikhtisar sosiologi dalam

runpun Ilmu2 Pengetahuan dan perkembangannya  dari

filsafat sampai menjadi Ilmu Pengetahuan yang berdi

ri sendiri, dan berbagai hal yang berhubungan deng~
an sosiologi Ilmu Pengetahuan, .
Dan bila kita melangkah kepada pertanyaan apa inti

pokok yang dipelajari oleh sosiologi (sebagai  ilmu

Pengetahuan)? Maka jawabnya dimulai dalam Bab - II

yang mengetengahkan "Manusia sebagai Makhluk Sosial

(masyarakat}" dengan pengetengahan teori-teori, hy-

potesa=-hypotesa tentang terbentuknya masyarakat dan

sifat2 manusia sebagai makhluk sosial dari beberapa

aspek pandangan.

Selanjutnya pengembangan terhadap studi manusia se-

bagal makhluk sosial diKetengahkan dalam Bab III

dan seterusnya.

Pada Bab IIlndiuraikan tentang kaidah-~kaidah(norma?2)
sosial yang cukup besar peranannya dalam masyarakat,
dan khusus tentang kaidah hukum sebagai salah satu
norma sosial dikemukakan sebagai titik awal untuk -
pemanfaatan sosiologi bagi studi Ilmu Hukum umumysa,
dan studi Sogiologi Hukum khususnya.

Pada Bab IV diusahakan untuk memerinci hakekat manu




